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Abstrack

In the beginning, human life was very simple. In a sense, for meet their needs,
humans simply catch fish, hunt animals or picking fruits that are already in the
forest. With increasinghuman population, the longer the needs become more
complex in type and the number is getting bigger. So that it is impossible for
someone to fulfillhis own necessities of life. Everyone feels the need for products
the efforts of others, because human nature as social beings is already a
sunnatullah in this world. Therefore, the system of exchange of goods and services
is veryneeded to facilitate the process of meeting the needs of life. Developmentthe
transaction system continues to evolve to this day. The development begins with
barter system, gold and silver money system, paper money system, and probably
will continue develop in accordance with the demands of human needs.
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Pendahuluan perdagangan internasional,  namun
pertukaran barter kini banyak dilihat
sebagai alternatif yang bagus dalam
perdagangan antar negara.

Uang adalah instrumen
perekonomian yang sangat penting.
Hampir semua kegiatan ekonomi sangat

bergantung pada instrumen ini yang Selain itu dalam Islam, uang
antara lain, berfungsi sebagai alat tukar adalah uang yang hanya berfungsi
ataupun alat bayar. Oleh karena itu, sebagai alat tukar. Jadi uang adalah
kehadiran uang dalam kehidupan sehari- sesuatu yang terus mengalir dalam
hari sangat vital, terutama untuk perekonomian, atau lebih dikenal sebagai
memperolen  barang, jasa, serta flow concept. Ini berbeda dengan system
kebutuhan hidup lainnya. Uang adalah perekonomian kapitalis, di mana uang
inovasi modern yang menggantikan dipandang tidak saja sebagai alat tukar
posisi barter, atau tukar menukar satu yang sah (legal tender) melainkan juga
barang  dengan  barang lainnya. dipandang sebagai komoditas. Dengan
Disamping itu terhapusnya sistem demikian, menurut sistem ini, uang dapat
pertukaran barter dalam sejarah ekonomi diperjual belikan dengan kelebihan baik
bangsa tidak terjadi dalam waktu yang on the spot maupun secara tangguh.
sama. Sekalipun pertukaran barter Dalam perspektif ini uang juga dapat
mengalami penurunan tajam setelah uang disewakan (leasing

mengambil alih fungsi sebagai alat tukar
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Tinjauan Pustaka

Uang adalah standar kegunaan
yang terdapat pada barang dan tenaga.
Uang didefenisikan sebagai sesuatu yang
dipergunakan untuk mengukur tiap
barang dan tenaga. Misalkan harga
adalah standra untuk barang, sedangkan
upah adalah standar untuk manusia, yang
masing-masing merupakan perkiraan
masyarakat terhadap nilai barang dan
tenaga orang. Selain itu uang
didefenisikan sebagai segala sesatu
(benda) yang diterima oleh masyarakat
sebagai alat perantara dalam melakukan
tukar-menukar atau perdagangan.

Dalam ilmu ekonomi modern,
pengertian uang adalah segala sesuatu
yang diterima masyarakat umum sebagai
alat tukar menukar dalam lalu lintas
perekonomian, sehingga bisa dipakai
untuk pembayaran dalam pembelian
barang, jasa, maupun utang. Uang juga
dapat didefinisikan sebagai suatu benda
dengan satuan hitung tertentu yang dapat
digunakan sebagai alat pembayaran sah
dalam berbagai transaksi dan berlaku di
dalam wilayah tertentu.

Dengan demikian, uang bisa
dimaknai sebagai benda yang disetujui
oleh masyarakat sebagai alat perantara
dalam kegiatan tukar menukar barang
dan jasa, dan sebagai alat penghitung
kekayaan. Merujuk definisi  yang
terakhir,  beberapa  syarat  yang
menjadikan suatu benda layak disebut

uang adalah sebagai berikut: dapat
diterima oleh  masyarakat umum
(acceptability) tidak mengalami
perubahan dan tidak cepat rusak

(durability) nilainya tidak mengalami
perubahan dalam jangka waktu yang
lama (stability of value) praktik dan
mudah dibawa kemana-mana
(portability) mudah dibagi-bagi tanpa
mengurangi nilai (divisibility)
kualitasnya relatif sama (uniformity)
jumlahnya terbatas dan tidak mudah
dipalsukan (scarcity). Menurut Dennis H.
Robertson dalam bukunya, Money
(1922), definisi uang ialah segala sesuatu
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yang umum diterima dalam pembayaran
barang-barang.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam pembahasan ini adalah
menggunakan Library Research atau

telaah  pustaka yang  meliputi:
pengidentifikasian secara sistematik,
analisis ~ dokumen-dokumen  yang

memuat informasi yang berkaitan dengan
masalah kajian. Dalam kajian ini metode
pengumpulan data yang peneliti gunakan
adalah metode dokumentasi, vyaitu
mencari data mengenai hal hal atau
variabel yang berupa buku, , jurnal, dan
sebagainya.

Hasil dan Pembahasan

Uang secara umum adalah
sesuatu yang dapat diterima secara umum
sebagai alat pembayaran dalam suatu
wilayah tertentu atau sebaga alat
pembayaran uatang, ata sebgai alat untuk
melkukan pembelian barang atau jasa.
Dengan kata lain, uanga merupakan
suatu alat yang dapat digunakan dalam
suatu wilayah tertentu. Uang juga
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang
dapat diterima secara umum sebagai alat
tukar (Samuelson dan Nordhaus, 2001).
Definisi ini merupakan definisi hakikat
kegunaan uang sebenarnya, namun
sesuai dengan perkembangan
perekonomian maka wuang semakin
dipandang sebagai komoditas yang
memiliki harga melalui tingkat suku
bunga, maka hakikat uang semakin
bergeser menjauhi apa yang sebenarnya.

Sejarahah Perkembangan system uang

Pada peradaban awal, manusia
memenuhi kebutuhannya secara mandiri.
Mereka memperoleh makanan dari
berburu atau memakan berbagai buah-
buahan. Karena jenis kebutuhannya
masih sederhan dan belum membutuhkan
bantuan orang lain. Mereka hidup
mandiri, dank kala itu disebut prabarter,
yaitu manusia belum mengenal adanya
transaksi perdagangan atau kegiatan jual
beli. Ketika jumlah manusia semakin
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bertambah dan peradaban manusia
semakin maju, kegiatan dan interaksi
manusia pun semakin tajam. Kebutuhan
manusia pun juga bertambah. Pada saat
ini mulai muncul ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhannya  sendiri.
Muncullah kegiatan bercocok tanam dan
berkembang lagi sejak saai itu manusia
mulai menggunakan berbagai cara dan
alat untuk melangsungkan pertukaran
barang dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya. Terjadilah tukar
menukar kebuthan dengan cara barter,
kemudian periode ini disebut zaman
barter. Pertukaran barter menandai
adanya keinginan yang sama pada saat
yang bersamaan dari pihak-pihak yang
melakukan pertukaran ini.

Alat tukar demikian disebut uang
yang pertama kali dikenal dalam
perdaban Sumeria dan Babylonia. Uang
kemudian berkembang dan
berevolusimengikuti perjalanna sejarah.
Dari inilah uang kemudian dikategorikan
dalam tiga jenis yaitu uang barang, uang
kertas dan uang giral atau uang kredit.

1. Uang Barang (Commodity
Money) Uang barang adalah alat tukar
yang memiliki nilai komoditas atau bisa
diperjualbelikan apabila barang tersebut
digunakan bukan sebagai uang. Namun
tidak semua barang bisa menjadi uang,
diperlukan tiga kondidi utama, agar suatu
barang bias dijadikan uang antara lain:

a. Kelangkaan (scarcity), yaitu
persediaan barang itu harus terbatas

b. Daya Tahan (durability),
barang tersebut harus tahan lama.

c. Nilai tinggi, maksudnya
barang yang dijadikan wuang harus
bernilai tinggi,

Dalam sejarah, pemakaian uang
barang yang pernah disyartakan barnag
yang digunakan  sebagai  barang
kebutuhan sehari-hari seperti garam.
Namun kemudian uang komoditas atau
uang barnag ini dinilai  banyak
kelemahan. Di antaranya, uang barang
tidak memiliki pecahan, sulit untuk
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disimpan da sulit untuk diangkut.
Kemudian pilihan sebagai uang jatuh
pada logam-logam mulia seperti emas
dan perak. Kenapa dipilih karena
memiliki nilai yang lebih tinggi, langka,
dan dapat diterima secara umum sebagai
alat tukar. Dan kelebihannya, emas dan
perak dat dipecah menjadi bagian-bagian
yang kecil. Selain itu juga logam mulia
ini juga tidak mudah rusak atau susut.

2. Uang kertas (Token Money)
Ketika uang logam masih digunakan
sebagia uang resmi dunia, ada beberapa
pihak yang melihat peluang meraih
keuntungan dari kepemilikan mereka
atas emas dan perak.

3. Uang Giral (Deposit Money)
Uang giral adalah uang yang dikeluarkan
oleh bank-bank komersial melalui
pengeluaran cek dan alat pembayaran
giro lainnya. Uang giral merupakan
simpanan nasabah di bank yang dapt
diambil  setiap saat dan dapat
dipindahkan kepada orang lain untuk
melakukan pembayaran. Artinya cek dan
giro yang dikeluarkan oleh bank mana
pun bias digunakan sebagai alat
pembayaran barang, jasa dan utang

Asal usul dan pentingnya uang

Sejak awal sejarah manusia,
orang-orang bekerja keraas dalam
kehidupan untuk memenuhi terjaminnya
barang dan jasa, dan memanfaatkan
nikmat-nikmat yang Alloh berikan bagi
mereka. Keperluan yang banyak dan
beragam menimbulkan sikap saling
ketergantungan antar manusia Yyang
populasinya semakin bertambah,
sehingga mendorong adanya spesialisasi
dan pembagian kerja. Hal ini mendorong
manusia untuk saling tukar menukar hasil
produksi. Pada awalnya manusia tidak
mengenal uang, tetapi melakukan
pertukaran antar barang dan jasa secara
barter. Walaupun pada awalnya sistem
barter ini sangat mudah dan sederhan,

namun  perkembangan  masyarakat
membuat sistem ini  menjadi sulit
diterapkan.
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Uang memudahkan  proses
pertukaran komoditas dan jasa. Setiap
proses produksi dan distribusi pasti
menggunakan uang. Pada berbagai bentk
proses produksi berskala besar modern,
setiap orang dari komponen masyarakat
mengkhususkan diri dalam memproduksi
barang komoditas dan memperoleh nilai
dari hasil produksi yang ia pasarkan
dalam bentuk uang. Karena itu, sistem
ekonomi modern yang menyangkut
banyak pihak tidak bias berjalan dengan
sempurna tanpa menggunakan uang.

Penemuan uang merupakan
salah satu penemuan besar yang dicapai
oleh  manusia, ketika  seseorang
mencermati lebih dalam
kekurangankekurangan dalam sistem
barter, maka berbarengan denagn
kemajuan yang begitu luas membuka
jalan kepada manusia untuk
menggunakan uang.

Kelahiran Uang

Di awal kemerdekaan, Indonesia
menghadapi beberapa masalah
diantaranya adalah datangnya tentara
sekutu untuk menerima penyerahan
kekuasaan  dari  Jepang  karena
kekosongan kekuasaan di Indonesia
akibat  kekalahan Jepang. Kedua,
perundingan-perundingan dengan
Belanda yang merugikan Indonesia.
Kemudian,

Undang-Undang Mata Uang 1951

Dari sudut moneter, keadaan kembali ke
NKRI memungkinkan untuk menyatukan
mata uang sebagai alat pembayaran yang
sah di wilayah Republik Indonesia.
Secara hukum kesatuan moneter barulah
terwujud setelah dikeluarkannya
Undang-Undang Mata Uang 1951 untuk
mengganti  Indische Muntwet 1912.
Undang-Undang Mata Uang 1951 antara
lain menyatakan: (i) Semua logam yang
dikeluarkan  berdasarkan Indische
Muntwet dicabut mulai 3 November
1951, kecuali uang uang tembaga yang
pencabutannya masih akan ditentukan
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olen Menteri Keuangan. (ii) Satuan
hitung dari uang di Indonesia adalah
rupiah yang disingkat Rp dan terbagi
menjadi 100 sen. (iii) Uang logam
Indonesia yang  merupakan alat
pembayaran yang sah adalah dari nikel
dalam pecahan 50 sen serta dari
aluminium pecahan 25 sen, 10 sen, 5 sen
dan 1 sen. (iv) Untuk memenuhi
kebutuhan yang mungkin timbul pada
suatu  waktu,  pemerintah  dapat
mengeluarkan kertas pecahan 1 rupiah
dan 2,50 rupiah. (v) Pembuatan uang
logam dan uang kertas pemerintah hanya
dapat dilakukan oleh atau atas nama
pemerintah. (vi) Menteri Keuangan
menetapkan desain logam nikel dan
alumni, kadar logam uang, berat dan
ukuran garis tengah serta batas
toleransinya. (vii) Di daerah-daerah
tertentu dengan peraturan pemerintah
dimungkinkan untuk sementara waktu
dilakukan pembayaran dengan uang
selain tersebut di atas Bank Indonesia
sebagai Penerbit Tunggal Rupiah

Pada Desember 1951, De Javasche Bank
dinasionalisasi menjadi Bank Indonesia
(BI) sebagai bank sentral dengan UU No.
11 Tahun 1953 yang mulai berlaku pada
tanggal 1 Juli 1953. Sesuai dengan
tanggal berlakunya Undang-Undang
Pokok Bank Indonesia tahun 1953, maka
tanggal 1 Juli 1953 diperingati sebagai
hari lahir Bank Indonesia dimana Bank
Indonesia menggantikan De Javasche
Bank dan bertindak sebagai bank sentral

Setelah Bank Indonesia berdiri pada
tahun 1953, terdapat dua macam uang
rupiah yang berlaku sebagai alat
pembayaran yang sah di wilayah
Republik Indonesia, yaitu uang yang
diterbitkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia (Kementerian Keuangan) dan
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.
Pemerintah Rl menerbitkan uang kertas
dan logam pecahan di bawah Rp5,
sedangkan Bank Indonesia menerbitkan
uang kertas dalam pecahan Rp5 ke atas
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Hak tunggal Bank Indonesia untuk
mengeluarkan uang kertas dan uang
logam sesuai Undang-Undang Bank
Indonesia Nomor 13 Tahun 1968
didasarkan pertimbangan antara uang
kertas yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia dan Pemerintah  secara
ekonomi dipandang tidak ada perbedaan
fungsional. Sehingga untuk keseragaman
dan efisiensi pengeluaran uang cukup
dilakukan oleh satu instansi saja yaitu
Bank Indonesia. Saat ini, uang rupiah
memuat tanda tangan pemerintah dan
Bank Indonesia berdasarkan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang
Mata Uang. Pemerintah dalam Undang-
Undang tersebut adalah  Menteri
Keuangan yang sedang menjabat pada
saat uang tahun emisi 2016 terbit. Oleh
karena itu, pada tanggal 19 Desember
2016, tanda tangan Menteri Keuangan
Sri. Mulyani  Indrawati  disertakan
bersama dengan tanda tangan Gubernur
Bank Indonesia Agus D.W
Martowardojo di berbagai pecahan

Kesimpulan

Uang secara umum adalah sesuatu yang
dapat diterima secara umum sebagai alat
pembayaran dalam suatu  wilayah
tertentu atau sebaga alat pembayaran
uatang, ata sebgai alat untuk melakukan
pembelian barang atau jasa. Dan dalam
sejarahnya uang terbagai dalam tiga
kategori yaitu uang barang, uang kertas,
uang kredit atau giro. Sedangkan pada
mulanya manusia tidak mengenal uang,
tetapi melakukan pertukaran antar barang
dan jasa secara barter. Walaupun pada
awalnya sistem barter ini sangat mudah
dan sederhana, namun perkembangan
masyarakat membuat sistem ini menjadi
sulit diterapkan dari sinilah muncul uang
sebagai solusinya untuk mempermudah
transaksi. Selain itu juga uang juga sudah
dikenal. di berbagai bangsa antara lain
Bangsa Lydia, Bangsa Yunani, bangsa
Romawi,  Bangsa  Persia, masa
pemerintahan Islam
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